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ABSTRAK 
Pelayanan kesehatan kegawatdaruratan sehari-hari adalah hak asasi setiap orang dan merupakan kewajiban yang 

harus dimiliki oleh semua orang. Pertolongan pertama merupakan pemberian pertolongan segera kepada penderita 

sakit/cedera yang memerlukan penanganan medis yang mendasar.Berdasarkan kondisi tersebut, Pengabdian 

Masyarakat ini bertujuan untuk menambah pengetahuan bagi remaja tentang pertolongan pertama gawat darurat 

(PPGD). Metode yang digunakan adalah pelatihan pertolongan pertama gawat darurata dengan dilakukan 

pembentukan kelompok dengan cooperatif learning. Hasil dari kegiatan ini adalah meningkatkan angka 

pengetahuan remaja mengenai pertolongan pertama gawat darurat.  

Kata Kunci : Pelatihan, Petolongan Pertama, Kegawatdaruratan, Remaja 

 

ABSTRACT 
Daily emergency health services are everyone's human right and an obligation that everyone must have. First aid 

is providing immediate assistance to sick/injured sufferers who require basic medical treatment. Based on these 

conditions, this Community Service aims to increase knowledge for teenagers about emergency first aid (PPGD). 

The method used is emergency first aid training by forming groups with cooperative learning. The result of this 

activity is to increase the level of knowledge among teenagers regarding emergency first aid. 
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PENDAHULUAN 

Pelayanan kesehatan kegawatdaruratan 

sehari-hari adalah hak asasi setiap orang dan 

merupakan kewajiban yang harus dimiliki oleh 

semua orang (Kurnia et al., 2022). Pemerintah 

dan segenap masyarakat bertanggungjawab 

dalam memelihara dan meningkatkan kualitas 

pelayanan kesehatan (Tamsuri et al., 2020). Pada 

keadaan sehari-hari, penanganan pasien gawat 

darurat akan melibatkan pelayanan pra rumah 

sakit, pelayanan di rumah sakit maupun 

pelayanan antar rumah sakit, maka diperlukan 

suatu system penanggulangan gawat darurat 

terpaddu sehari-hari (Brito et al., 2020). Untuk 

dapat menunjang sistem yang baik diperlukan 

sumber daya manusia yang terampil dan terlatih 

dalam menangani penderita dengan gawat 

darurat (Bahtiar et al., 2021) 

Pertolongan pertama merupakan 

pemberian pertolongan segera kepada penderita 

sakit/cedera yang memerlukan penanganan 

medis yang mendasar (Rahayu & Alviana, 2021). 

Pelaku pertolongan pertama adalah orang yang 

pertama kali tiba di tempat kejadian (Oktaviani et 

al., 2020). Pertolongan penderita gawat darurat 

merupakan suatu usaha tindakan pertama untuk 

mencegah/melindungi korban dari fungsi organ 

tubuh yang sangat penting artinya bagi 

kehidupan si korban bukan untuk memberikan 

pengobatan. Secara tegas hal tersebut 

dimaksudkan untuk mencegah terjadinya 

kematian dan menghindarkan dari cacat bila si 

korban dapat diselamatkan jiwanya (Anggraini et 

al., 2018). Penyebab utama kematian dari 

seorang penderita gawat darurat adalah gangguan 

pernapasan dan henti jantung, perdarahan serta 

syok (shock (Sulastien et al., 2021). 

Keadaan gawat darurat berupa 

kecelakaan seperti misalnya tersengat aliran 

listrik, keracunan obat/makanan, serangan 

jantung, tenggelam, kelahiran bayi mendadak, 

kehilangan darah, dan lain-lain, dapat terjadi 

dalam kehidupan sehari-hari baik di lingkungan 

kerja, di tempat umum maupun di lingkungan 

keluarga (Karaca & Köse, 2020). Bila pada 

gawat darurat tersebut, jantung dan paru berhenti 

bekerjasecara mendadak maka hidup/matinya 

korban tergantung dari cepat, tepat dan 

terampilnya orang melakukan pertolongan 

pertama, yaitu anda yang berada 

dilapangan/garis depan (Supriyatno et al., 2021) 

Perlu diketahui bahwa penyebab angka 

kematian dan kecacatan akibat kegawat 

daruratan adalah tingkat keparahan akibat 

kecelakaan, kurang memadainya peralatan, 

sistem pertolongan dan pengetahuan penanganan 
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korban yang tidak tepat dan prinsip pertolongan 

awal yang tidak sesuai (Herlianita et al., 2020). 

Pengetahuan penanggulangan penderita gawat 

darurat memegang posisi besar dalam 

menentukan keberhasilan pertolongan 

(Kusumaningrum et al., 2018). Banyak kejadian 

penderita 4 pertolongan pertama yang justru 

meninggal dunia atau mengalami kecacatan 

akibat kesalahan dalam pemberian pertolongan 

awal . Ketergantungan masyarakat kepada tenaga 

medis untuk melakukan tindakan penyelamatan 

dasar bagi korban kecelakaan, sudah waktunya di 

tinggalkan (Widiastuti & Adiputra, 2022). Hal 

ini karena kurangnya kemampuan masyarakat 

dalam pertolongan pertama pada kecelakaan 

(Supriyatno et al., 2021). 

Dari hasil studi pendahuluan bahwa 

remaja di Kelurahan Genuksari masih banyak 

yang belum mengetahui tentang penanggulangan 

pasien gawat darurat. Sehingga diperlukan 

adanya pelatihan penanggulangan pasien gawat 

darurat pada remaja melalui metode pendidikan 

kesehatan dan role play di Kelurahan Genuksari. 

 

METODE 

Pengabdian masyarakat ini dilaksanakan  di 

Kelurahan Kedungmundu Semarang. Kegiatan 

dilaksanakan tanggal 16 September 2020, 

sasaran dari pengabdian masyarakat ini adalah 

remaja. Solusi yang ditawarkan dari pengabdi 

adalah (1) pemebentukan kelompok remaja 

dengan cooperative learning, (2) pelatihan 

PPGD pada remaja, (3) evaluasi pada kelompok 

remaja. Jumlah remaja yang menjadi sasaran 

adalah 20 orang. Kegiatan ini melibatkan 

2 mahasiswa dari prodi S1 Kebidanan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan   pelatihan   kesehatan   

kepada   peserta   merupakan   salah   satu   

metode pendekatan yang efektif guna 

memberikan informasi dan pengetahuan 

yang terkait dengan kemampuan (Gumrowi, 

2016). Kegiatan Pengabdian dilakukan pada 

tanggal 9 November 2019 oleh dosen 

kebidanan Universitas Muhammadiyah 

Semarang dan Lurah Genuksari. Setelah 

pembukaan, dilakukan kegiatan perkenalan 

dan pendekatan antara pelaksana dengan 

peserta kegiatan. Respon dari peserta 

kegiatan sangat baik dan aktif bertanya. 

Kemudian dilakukan pengisian kuesioner 

pra-kegiatan untuk mengetahui tingkat 

pengetahuan dan sikap peserta kegiatan. 

Didapatkan hasil tingkat pengetahuan 

peserta kegiatan tentang penanggulangan 

pasien gawat darurat (PPGD)  masih rendah. 

Berikut ini hasil evaluasi pra kegiatan dan 

post kegiatan penguatan :  

 

Tabel 1. Hasil Evaluasi Kuesioner 

Pengetahuan Pra Kegiatan : 

No Klasifikasi 

Penilaian 

Kuesioner 

Jumlah 

Peserta 

Pencapaian 

(%) 

1 Rendah 15 

orang 

67 

2 Sedang  4 orang 25 

3 Tinggi  1 orang 8 

 

Tabel 2. Hasil Evaluasi Kuesioner Sikap Pra 

Kegiatan : 

No Klasifikasi 

Penilaian 

Kuesioner 

Jumlah 

Peserta 

Pencapaian 

(%) 

1 Positif  5 orang 10 

2 Negatif 15 

orang 

90 

 

Tahap selanjutnya adalah 

penyampaian materi dengan metode 

cooperative learning dan role play. Semua 

materi yang ditargetkan untuk disampaikan 

dalam kegiatan pengabdian sudah 

dilaksanakan 100%. Kemudian peserta 

kegiatan diberikan kembali kuesioner post 

kegiatan untuk mengetahui perkembangan 

pengetahuan dan sikap peserta dalam menilai 

keberhasilan program.  

 

Tabel 3. Hasil Evaluasi Kuesioner 

Pengetahuan Post Kegiatan : 

No Klasifikasi 

Penilaian 

Kuesioner 

Jumlah 

Peserta 

Pencapaian 

(%) 

1 Rendah 2 orang 5 

2 Sedang  10 orang 37 

3 Tinggi  8 orang 58 

 

Tabel 4. Hasil Evaluasi Kuesioner Sikap Post 

Kegiatan : 



Jurnal Pengabdian Masyarakat Kebidanan 33 

Volume 6 No 1, 2024 

 

Copyright © 2024, JPMK, e-ISSN: 2654-7996 

No Klasifikasi 

Penilaian 

Kuesioner 

Jumlah 

Peserta 

Pencapaian 

(%) 

1 Positif  14 

orang 

87 

2 Negatif 6 orang 13 

 

Dari tabel tersebut, diketahui bahwa 

terjadi peningkatan pengetahuan dan sikap 

peserta kegiatan tentang penanggulangan 

pasien gawat darurat (PPGD). Namun, masih 

terdapat beberapa peserta yang masih 

rendah, hal ini disebabkan oleh faktor 

individual ataupun faktor lingkungan. 

Ketercapaian target luaran dari pengabdian 

yang dilaksanakan di Kelurahan Genuksari 

sudah mencapai keberhasilan 100%. 

Penelitian Rahim et al., (2021) menyatakan 

bahwa semakin sering seseorang terpapar 

informasi, maka tingkat pengetahuannya 

juga akan semakin baik, terlebih jika 

informasi tersebut dilengkapi dengan 

praktik. 

Pengabdian masyarakat telah 

dilakukan oleh dosen kebidanan Universitas 

Muhammadiyah Semarang dengan 3 

mahasiswa kebidanan yang  terlibat dalam 

kegiatan ini. Kegiatan ini mengaplikasikan 

metode pembelajaran cooperative learning 

dan role play sebagai pelatihan 

penanggulangan pasien gawat darurat 

(PPGD). Penggunaan metode    pembelajaran    

yang dilakukan   dengan   ceramah   atau   

diskusi tidak  bisa  diserap  maksimal  dari  

apa  yang telah     disampaikan.     Berbeda     

dengan demonstrasi   atau   role   play,   

seseorang apabila    mereka    melakukannya    

secara langsung (Setyaningrum Niken, 

2019). Sesuai dengan penelitian (Penguatan 

& Masyarakat) 2022 hasil yang didapatkan 

tingkat pengetahuan dan kemampuan 

pemuda dalam menolong korban   menjadi   

baik   dengan  kata   lain   ada   pengaruh   

sebelum   dan   sesudah   kegiatan pendidikan 

dan pelatihan dilaksanakan. Pendekatan 

pembelajaran yang disampaikan perlu 

menggunakan metode yang tepat dalam hal 

ini model cooperative dengan metode 

simulasi diketahui  sangat  efektif  terhadap  

pembelajaran  yang  terkait  dengan  

ketrampilan  langsung. 

Metode cooperative learning dan 

roley play yang menekankan pada kerjasama 

antar anggota kelompok yang dapat 

meningkatkan pengetahuan, sikap, dan 

keterampilan tiap anggota kelompok secara 

independen dan kolaboratif, serta dapat 

menumbuhkan rasa tanggung jawab, sikap 

saling bekerjasama selama berdiskusi, 

meningkatkan keberanian dan saling 

membantu. Metode cooperative learning ini 

sangat sesuai diterapkan untuk remaja di 

Kelurahan Genuksari. Selama kegiatan para 

remaja terlihat antusias belajar tentang 

pertolongan pertama gawat darurat (PPGD). 

Seluruh remaja putri yang berpartisipasi ini 

aktif di setiap sesinya, nampak tidak bosan 

dan menikmati kegiatan dari awal hingga 

akhir. Edukasi dengan metode demonstrasi 

dan role play memberikan pengalalaman 

nyata bagi individu saat mengikuti 

pendidikan kesehatan. Metode demonstrasi 

merupakan metode penyajian pelajaran 

dengan memperagakan dan menunjukan 

kepada peserta tentang suatu proses, situasi 

atau benda tertentu, baik sebenarnya atau 

sekedar tiruan (Alfikrie et al., 2019). 

Pendidikan kesehatan merupakan 

suatu bentuk penyampaian informasi secara 

langsung maupun tidak langsung kepada 

masyarakat dalam rangka meningkatkan 

pengetahuan masyarakat. Melalui 

pendidikan, pengetahuan ditransfer dari 

sumber belajar kepada siswa (Damayanti et 

al., 2020). Pengetahuan dan sikap dari 

manusianya sendiri yang akan 

mempengaruhi kecepatan dan ketepatan 

dalam melakukan pertolongan (Aini et al., 

2019). Kegiatan pengabdian masyarakat ini 

juga memiliki potensi yang sangat bagus 

sebagai suatu aset dalam kegiatan 
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pengabdian masyarakat. Selain itu kegiatan 

ini mampu melahirkan remaja putri yang 

berfikir kritis dalam mengatasi masalah-

masalah yang terjadi padanya. Dari hasil 

evaluasi, remaja yang telah terpapar oleh 

materi pertolongan pertama gawat darurat 

(PPGD) melalui metode pendidikan 

kesehatan dan role play dalam pertolongan 

pertama gawat darurat (PPGD) mampu 

untuk memberikan contoh dan memberikan 

penjelasan kepada lingkungannya dan 

remaja lainnya. Mereka juga terlihat lebih 

memahami bagaimana menyikapi pasien 

gawat daruat.  

Berdasarkan evaluasi dan 

monitoring yang dilakukan maka 

rekomendasi untuk kelanjutan kegiatan ini 

yaitu kegiatan serupa seharusnya 

dilaksanakan secara continue untuk 

meningkatkan pengetahuan dan sikap remaja 

putri terutama tentang pertolongan pertama 

gawat darurat (PPGD). Kegiatan dapat 

berupa secara berkelanjutan kepada seluruh 

remaja putri di Kelurahan Genuksari.  

 

KESIMPULAN 

Kesimpulan dari pelatihan pertolongan 

pertama gawat darurat (PPGD) di Kelurahan 

Genuksari yaitu meningkatnya pengetahuan 

remaja tentang pelatihan pertolongan 

pertama gawat darurat (PPGD) serta 

meningkatnya sikap remaja putri tentang 

pelatihan pertolongan pertama gawat darurat 

(PPGD). 
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